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Abstrak

Pandemi Covid-19 berdampak pada berbagai aspek, terutama pelayanan imunisasi. Pelayanan
imunisasi terganggu karena banyak orang tua yang khawatir membawa anaknya untuk imunisasi ke
puskesmas. Saat ini, di akhir pandemi Covid-19, aktivitas dan layanan kesehatan seharusnya mulai
beroperasi kembali secara normal dan kecemasan ibu akan mulai berkurang karena kasus Covid-19
menurun dan protokol kesehatan mulai longgar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi
antara tingkat kecemasan ibu dan kunjungan imunisasi anak pada akhir pandemi Covid-19. Metode
yang digunakan adalah observational analytics dengan pendekatan cross sectional. Total sampel
adalah 100 ibu di Wonokusumo Surabaya yang memiliki anak usia 0-2 tahun dengan teknik sampling
menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Rank
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu tidak memiliki kecemasan, yaitu 86
(86%) ibu. Sementara itu, mayoritas anak rutin berkunjung untuk imunisasi, yaitu 52 (52%) anak.
Hasil analisis uji Korelasi Rank Spearman menunjukkan p = 0,903. Dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara tingkat kecemasan ibu dan kunjungan imunisasi anak pada akhir pandemi Covid-
19.

Kata Kunci : Akhir Pandemi Covid-19, Tingkat Kecemasan, Kunjungan Imunisasi Anak

Abstract

Covid-19 pandemic had an impact on various aspects, especially immunization services.
Immunization services are disrupted because many parents are worried about bringing their children
for immunization to community health center. Currently, at the end of the Covid-19 pandemic, health
activities and services should start to operate again normally and mothers' anxiety will start to decrease
because Covid-19 cases are decreasing and health protocols are starting to loose. This study aims to
analyze the correlation between mother’s anxiety levels and children's immunization visits at the end
of the Covid-19 pandemic. The method used is observational analytics with a cross sectional approach.
The total sample was 100 mothers in Wonokusumo Surabaya who had children aged 0-2 years with a
sampling technique using purposive sampling. Data analysis was carried out using the Spearman’s
Rank Correlation test The results showed that the majority of mothers did not have anxiety, namely 86
(86%) mothers. Meanwhile, the majority of children routinely visit for immunization, namely 52
(52%) children. The results of the Spearman’s Rank Correlation test analysis showed p = 0.903. It can
be concluded that there is no relationship between mother’s anxiety levels and children's immunization
visits at the end of the Covid-19 pandemic.

Keyword : End of the Covid-19 pandemic, anxiety level, child immunization visits

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 19 atau disebut Covid-19 yang terjadi secara global bahkan hingga ditetapkan
sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) berdampak di berbagai aspek, terutama
pada pelayanan kesehatan. Dampak pandemi Covid-19 terhadap pelayanan kesehatan, salah satunya
pelayanan imunisasi rutin yang diberikan kepada anak, mengalami penurunan. WHO, UNICEF, dan
GAVI telah melaporkan bahwa program imunisasi rutin telah terganggu secara substansial setidaknya
di 60 negara dan menempatkan sekitar 80 juta anak berusia <1 tahun berisiko terkena penyakit yang
dapat dicegah selama pandemi Covid-19 (Nurhasanah, 2021; Pambudi et al., 2021). Di Indonesia,
penelitian terbaru menunjukkan bahwa 84% layanan imunisasi terganggu oleh pandemi Covid-19 baik
di Puskesmas maupun Posyandu (Dinleyici et al., 2021; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia &
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UNICEF, 2020). Prevalensi penundaan pelayanan imunisasi yang disengaja yaitu sekitar 37%
(Baghdadi et al., 2021).

Capaian imunisasi dasar lengkap pada tahun 2020-2021 selama pandemi Covid-19 tidak mencapai
target dan terjadi penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (Kemenkes
RI, 2022). WHO dan UNICEF pada tahun 2022 melaporkan bahwa sekitar 20,5 juta anak tidak
menerima vaksin yang diberikan melalui layanan imunisasi rutin. Angka ini mulai menurun jika
dibandingkan dengan tahun 2021, yaitu 21,4 juta anak (WHO, 2023). Hal ini dikarenakan Masyarakat
mulai memasuki era adaptasi kebiasaan baru atau New Normal. Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh Yazia et al. (2020) menemukan bahwa sebagian besar ibu memiliki kecemasan sedang dan lebih
dari separuh orang tua tidak patuh dalam mengimunisasi anak selama pandemi Covid-19. Salah satu
penyebab kunjungan imunisasi menurun selama pandemi adalah kecemasan orang tua terhadap risiko
tertular virus Covid-19. Sikap cemas ini sangat berpengaruh dalam kunjungan ibu untuk membawa
anaknya ke pelayanan kesehatan (Sihotang & Rahma, 2017).

Saat ini di akhir pandemi Covid-19, layanan kesehatan seharusnya mulai beroperasi normal
kembali karena kasus Covid-19 yang menurun dan protokol kesehatan yang longgar. Oleh karena itu,
kecemasan ibu harus mulai berkurang karena kasus Covid-19 dan risiko penularan berkurang, layanan
kesehatan mulai beroperasi secara normal, serta kebijakan dan protokol kesehatan mulai longgar.
Kecemasan merupakan masalah kesehatan mental yang masih perlu diketahui dan diteliti karena
merupakan salah satu faktor penghambat imunisasi meskipun kini memasuki akhir pandemi Covid-19.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Hubungan tingkat
kecemasan ibu dan kunjungan imunisasi anak di akhir pandemi Covid-19".

METODE

Penelitian dilakukan secara kuantitatif analitik observasional dengan pendekatan secara cross
sectional. Berdasarkan studi pendahuluan, terdapat sebanyak 3.735 bayi dan balita di Kelurahan
Wonokusumo Surabaya. Sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 100 ibu yang mempunyai
anak berusia 0-2 tahun dengan teknik sampling menggunakan purposive sampling. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2023.

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu tingkat kecemasan ibu di akhir pandemi Covid-19.
Sedangkan variabel dependen yaitu kunjungan imunisasi pada bayi dan balita. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner Hamilton Rating Scale for Anxiety (HARS-A) untuk mengukur tingkat
kecemasan ibu dan beberapa pertanyaan tentang kunjungan imunisasi anak di akhir pandemi Covid-
19. Pengambilan data diisi oleh responden secara langsung dengan dibantu oleh kader wilayah
setempat.

Penelitian ini menggunakan metode analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui hubungan dua variabel. Penelitian ini menggunakan rumus Spearman’s Rank
Correlation Coefficient atau korelasi Rank Spearman. Uji korelasi Rank Spearman merupakan metode
analisis data statistik non parametrik untuk mengetahui hubungan 2 variabel jika masing-masing
variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal dan sumber data antar variabel tidak harus sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data Demografi Responden

Karakteristik Ibu

Umur lbu N Persentase (%)
< 20 tahun 2 2%
20-35 tahun 85 85%
> 35 tahun 13 13%
Pekerjaan Ibu
IRT 77 T7%
Swasta 10 10%
Wirausaha 7 7%
Guru 4 4%
Perawat 2 2%
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Total 100 100%
Karakteristik Anak
Umur Anak N Persentase (%0)
0-11 bulan 52 52%
12-24 bulan 48 48%
Imunisasi Anak
Imunisasi Dasar 78 78%
Imunisasi Lanjutan 22 22%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 1, karakteristik umur ibu terbanyak yaitu pada umur 20-35 tahun, sebanyak 85
orang (85%). Sebagian besar ibu tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga (IRT), yaitu sebanyak 77
orang (77%). Sedangkan karakteristik umur anak terbanyak yaitu pada umur 0-11 bulan, sebanyak 52
anak (52%). Rata-rata anak mendapatkan imunisasi dasar, yaitu sebanyak 78 anak (78%).

Tabel 2. Data Khusus Responden

Tingkat Kecemasan N Presentase (%)
Tidak ada kecemasan 86 86%
Kecemasan ringan 13 13%
Kecemasan sedang 1 1%
Kunjungan Imunisasi
Rutin berkunjung 52 52%
Menunda berkunjung 28 28%
Tidak berkunjung 20 20%
Total 100 100%
Alasan Menunda & Tidak Berkunjung N Presentase (%0)
Posyandu/Puskesmas meununda pelayanan 2 4.17%
pemberian imunisasi rutin
Lain-lain, contoh sakit, takut efek samping, 46 95.83%
tidak ada yang mengantar, dll.
Total 48 100%

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu tidak memiliki kecemasan yaitu
sebanyak 86 (86%) ibu. Sedangkan kunjungan imunisasi anak, mayoritas anak rutin berkunjung
imunisasi yaitu sebanyak 52 (52%) anak. Mayoritas alasan ibu menunda atau tidak berkunjung untuk
imunisasi anak yaitu lain-lain sebanyak 46 (95.83%). Sebagian besar alasan tersebut sudah tidak
berkaitan dengan pandemi Covid-19.

Tabel 3. Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan lbu dan Kunjungan Imunisasi Anak

Kunjungan Imunisasi r
Tingkat Kecemasan Rutin Menunda Tidak Total (PS)
berkunjung berkunjung berkunjung
Tidak ada kecemasan 45 23 18 86 i
. 0,012
Kecemasan ringan 6 5 2 13 0.903
Kecemasan sedang 1 0 0 1
Total 52 28 20 100

Menurut tabel 3, jumlah paling banyak yaitu tidak ada kecemasan dan rutin berkunjung sebanyak
45 orang. Hasil analisis uji Rank Spearman didapatkan koefisien korelasi sebesar -0,012. Artinya,
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tingkat kekuatan hubungan antara tingkat kecemasan ibu dan kunjungan imunisasi anak sangat lemah.
Angka koefisien korelasi tersebut juga bernilai negatif, artinya hubungan kedua variabel tersebut tidak
searah. Selanjutnya, nilai signifikansi didapatkan p = 0,903 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara tingkat kecemasan ibu dan kunjungan imunisasi anak di akhir pandemi Covid-19.

Wanita usia subur adalah wanita yang usia baik untuk kehamilan berkisar 20-35 tahun. Pada
penelitian ini, sebagian besar umur ibu berada di rentang usia optimal bagi wanita usia subur yaitu 20-
35 tahun. Perbedaan umur ibu berhubungan dengan tingkat paparan dan tingkat pengalaman yang
dimiliki dan berpengaruh pada pengambilan keputusan kesehatan. Pemahaman ibu dipengaruhi oleh
banyaknya informasi yang diterima, serta didukung pula oleh kemampuan ibu dalam memahami
informasi yang diberikan (Mulyani et al., 2018). Rentang umur ibu yang optimal tersebut seharusnya
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman tentang pentingnya mengimunisasikan anak untuk
meningkatkan kekebalan terhadap penyakit. Menurut penelitian ini, rata-rata ibu tidak bekerja atau
sebagai ibu rumah tangga (IRT). Ibu yang bekerja memiliki risiko lebih besar untuk
mengimunisasikan anaknya dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja (Rakhmanindra &
Puspitasari, 2019). Hal tersebut dikarenakan ibu yang bekerja memiliki paparan informasi yang lebih
banyak dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu tidak memiliki kecemasan. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata ibu di Wilayah Kelurahan Wonokusumo tidak memiliki kecemasan, utamanya dalam
berkunjung imunisasi anak. Penelitian lain menurut Rita et al. (2023) menunjukkan bahwa dari 87
responden didapatkan mayoritas tingkat kecemasan pada tingkat kecemasan ringan yaitu sebanyak 36
orang (41,4%). Hal ini berbeda dengan penelitian ini. Ada beberapa kemungkinan alasan yang
melatarbelakangi yaitu penelitian ini dilakukan di akhir pandemi Covid-19 dimana kecemasan dan
kekhawatiran ibu berkurang karena kasus Covid-19 dan risiko penularan berkurang, pelayanan
kesehatan mulai beroperasi secara normal, serta kebijakan dan protokol mulai longgar. Sedangkan
pada penelitian tersebut dilakukan di masa pandemi Covid-19 dimana pelayanan kesehatan terganggu
dan protokol kesehatan yang ketat akibat Covid-19. Imunisasi di akhir pandemi Covid-19 ini sudah
dapat dilakukan seperti biasa di puskesmas dan posyandu, tetapi masih tetap mengikuti protokol
kesehatan. Pada penelitian ini, sebagian besar anak rutin berkunjung imunisasi, Sikap ibu memiliki
peran penting dalam kunjungan imunisasi anak. Ibu yang memiliki sikap positif berpengaruh dalam
kunjungan imunisasi pada masa pandemi Covid-19 (Irmalasari et al., 2022). Baik selama masa
pandemi Covid-19 maupun di akhir pandemi Covid-19, sikap ibu tetap sama memiliki peran penting
dalam kunjungan imunisasi anaknya.

Cakupan imunisasi rutin yang menurun menimbulkan risiko potensial wabah penyakit di masa
depan (Causey et al., 2021). Maka hal yang harus diperhatikan selama masa pandemi Covid-19 salah
satunya risiko masalah kesehatan pada anak (Anggraini & Agustin, 2020). Kecemasan merupakan
kekhawatiran akibat ancaman yang dirasakan. Kecemasan menurut Thoyibah et al. (2020) adalah
pengalaman yang dirasakan oleh individu berupa perasaan takut, khawatir, dan perasaan tidak
menyenangkan. Kecemasan orang tua akan paparan terhadap Covid-19 menyebabkan orang tua
menunda atau tidak mengikuti imunisasi. Layanan imunisasi rutin yang terganggu akibat Covid-19
dapat menyebabkan anak-anak berisiko terpapar penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(Olusanya et al., 2021). Kecemasan ini dikhawatirkan dapat memngaruhi kunjungan imunisasi anak.
Hal ini menjadi hambatan orang tua untuk mengantarkan anaknya melakukan imunisasi.

Saat ini di masa akhir pandemi Covid-19, kecemasan masyarakat seharusnya mulai berkurang
karena turunnya kasus Covid-19 dan protokol kesehatan yang mulai longgar. Berdasarkan penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat kecemasan ibu dan kunjungan
imunisasi anak di akhir pandemi Covid-19. Mayoritas ibu tidak memiliki kecemasan terkait kunjungan
imunisasi anak selama akhir pandemi Covid-19 saat ini. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Nasution et al. (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
kecemasan ibu terhadap kunjungan imunisasi selama pandemi Covid-19. Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan orang tua dengan kelengkapan imunisasi
di masa pandemi Covid-19 (Ningsih et al., 2023). Hal ini berbeda dengan penelitian ini karena
penelitian tersebut dilakukan saat masa pandemi Covid-19 dimana ibu masih merasa cemas untuk
berkunjung imunisasi. Akibatnya hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya kaitan atau hubungan
yang signifikan antara tingkat kecemasan ibu dengan kunjungan imunisasi anak. Sedangkan penelitian
lain juga menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap jumlah kunjungan imunisasi
pada masa pandemi dan non pandemi Covid-19 (Putri et al., 2021). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian ini yang dilakukan di akhir pandemi Covid-19, dimana layanan imunisasi rutin dan
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kunjungan imunisasi mulai meningkat dan kembali ke keadaan tidak pandemi atau beroperasi secara
normal berbeda dengan saat keadaan pandemi.

Imunisasi merupakan layanan kesehatan penting yang harus diprioritaskan untuk mencegah PD3I
bahkan di saat ada krisis dan gangguan, seperti pandemi Covid-19 (WHO, 2020). Sebelumnya pada
awal tahun 2023, WHO, UNICEF, GAVI, The Bill & Melinda Gates Foundation, dan mitra 1A2030
lainnya meluncurkan “The Big Catch-Up”, yaitu sebuah dorongan komunikasi dan advokasi global
yang menyerukan kepada pemerintah untuk mengejar anak-anak yang melewatkan imunisasi selama
masa pandemi, mengembalikan layanan imunisasi ke tingkat sebelum pandemi, dan memperkuat
layanan imunisasi di masa depan (WHO, 2023). Strategi vaksinasi catch-up atau susulan
memprioritaskan vaksinasi rutin sesuai jadwal imunisasi. Strategi tersebut harus didasarkan pada
epidemiologi PD3l dalam wilayah tersebut (Castrejon et al., 2022). Menanggapi hal tersebut,
pemerintah Indonesia pun melakukan upaya kampanye imunisasi kejar dan imunisasi tambahan
melalui Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN) pada tahun 2022 sebagai upaya untuk meningkatkan
cakupan imunisasi di Indonesia (Kemenkes RI, 2022). Hasilnya, cakupan imunisasi berhasil mencapai
94,9%, bahkan melebihi cakupan pada tahun 2019 (Kemenkes RI, 2023). Berdasarkan data tersebut,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berkunjung mengimunisasikan anaknya
secara rutin sehingga imunisasi anak terpenuhi.

Sikap Ibu terhadap pemberian imunisasi juga berpengaruh secara signifikan terhadap cakupan
imunisasi dasar lengkap. Ibu yang memiliki sikap negatif tentang imunisasi lebih besar
kemungkinannya tidak memberikan imunisasi lengkap pada anaknya daripada ibu yang memiliki
sikap positif (Kharin et al., 2021). Menurut hasil kuesioner, ibu yang menunda dan tidak berkunjung
imunisasi anak di Kelurahan Wonokusumo terbilang masih cukup banyak meskipun ibu sudah tidak
cemas. Sebagian besar responden menjelaskan alasan menunda atau bahkan tidak berkunjung untuk
mengimunisasikan anaknya antara lain, anak masih sakit, takut efek samping dari imunisasi, tidak ada
yang mengantar, bahkan beberapa ibu tidak berkunjung imunisasi karena tidak diijinkan oleh suami
atau memang sengaja tidak datang. Sedangkan hanya sebagian kecil menjelaskan bahwa posyandu
belum diadakan. Mayoritas ibu beralasan bahwa kunjungan imunisasi anak di akhir pandemi Covid-19
ini tidak berkaitan dengan pandemi sama sekali, melainkan karena faktor dari dirinya sendiri. Hal ini
sesuai dengan penelitian Zafirah (2021) yang menjelaskan bahwa faktor penentu dalam pemberian
imunisasi di masyarakat adalah perilaku masyarakat itu sendiri, seperti menolak vaksinasi pada
anaknya karena efek samping imunisasi, kepercayaan yang menolak imunisasi, tingkat pendidikan ibu
yang masih rendah, kurangnya dukungan dari keluarga, serta kurangnya pengetahuan dan informasi
tentang imunisasi. Maka, peneliti menyimpulkan bahwa beberapa ibu tidak memiliki kecemasan
karena sudah memasuki masa akhir pandemi Covid-19 sehingga beberapa alasan menunda dan tidak
berkunjung imunisasi juga sudah tidak berkaitan dengan pandemi Covid-19.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian adalah tidak ada hubungan antara tingkat kecemasan ibu dan kunjungan
imunisasi anak di akhir pandemi Covid-19. Sebagian besar ibu tidak memiliki kecemasan terkait
kunjungan imunisasi anak. Oleh karena itu, pola kecemasan ibu dan kunjungan imunisasi anak
berbeda antara masa pandemi Covid-19 dengan akhir pandemi Covid-19 saat ini.

SARAN

Sikap tidak cemas tetap dipertahankan dalam berkunjung mengimunisasikan anaknya. Kunjungan
imunisasi anak juga sebaiknya dapat lebih ditingkatkan agar kekebalan anak terbentuk dan tidak rentan
terhadap penyakit di masa yang akan datang. Diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa di
tempat yang berbeda dan mengkaji lebih rinci terkait faktor penyebab kecemasan, faktor pemanfaatan
imunisasi, dan faktor kepatuhan kunjungan imunisasi anak.
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